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ABSTRACT

Thisresearchaimsat revealing the spirit of Urban M odem entrepreneurs
in Ponorogo. Based on the research focus, the datawere collected from the
urban areasincluding threevillages, namely M angkujayan, Banyudono, and
Bangunsari. Theresearch subjectswere the native Mosemswho ran their
businessesinthethreeareas. The data-collecting techniquewasin-depthin-
terview and the data-andyzing techniquewasinteractiveandyssmodel. The
result of the research showed that the native M odem business peoplehad a
highworking spirit. Their working spirit was not only based on the economic
motivesto fulfill theeconomic necessitiesbut dso derived from religiousand
socia motives. The highworking spirit of native Modem businesspeoplein
doingtheir jobssignified their main capita for developing their businesses, in
additiontotheir sufficient skill and experience.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pengusahalokd yang menge olausahaperekonomian dan mampu
bersaing di antaradominasi etnik Cinatidak banyak dijumpai di Indonesia. Kota
Ponorogo merupakan sa ah satu kotayang menunjukkan gg datersebut. Pengusaha
musdlim perkotaan di kotaPonorogo termasuk salah satu dari golongan yang mampu
bertahan menghadapi dominas etnik Cinadan merekabahkan berhasil mendominas
beberapajenisusaha.
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Hasi| penelitian Harsono dan Santoso (2005) menunj ukkan bahwapadakurun
waktu antaratahun 1950 sampai dengan akhir tahun 1960, kota Ponorogo dikenal
sebagai jalur perdagangan batik (sgjgar dengan kota Surakarta, Yogyakartadan
Peka ongan) dan ketikabatik menjadi primadonaperekonomianlokal, pengusaha
mudim perkotaan sebagal pemegang kendali. K etikabatik mengal ami kemerosotan
padaawal tahun 1970, berdampak padamenurunnyadominas pengusashamudim
perkotaan dalam perekonomian di kota Ponorogo. Regenerasi perekonomian di
kal angan pengusahamuslim perkotaan di Ponorogo berjaan sangat lambat. Hal ini
disebabkan kurang ditanamkannya nilai-nilai kewirausahaan pada anak-anak
mereka. Setelah mengalami kemerosotan kurang lebih selama 10 tahun, pengusaha
musdim perkotaan mula bangkit lagi padaakhir tahun 1980. K ebangkitan pengusaha
mudim tersebut sebagian berasa dari kel uargapengusahabatik, yang padamasaitu
termasuk kelas menengah, dan sebagian |agi merupakan pengusahamusdim baru
yang berangkat dari bawah. Parapengusahamuslim generasi baru, yang berlatar
belakang dari kel uargapengusahabatik, tidak lagi meneruskan usahabatik melainkan
mengembangkan jenisusahalain baik usahapertokoan maupun usahajasa. Pengusaha
mudim baruyang memula usshadari bawah add ah merekayang sebel umnyahanya
sebaga karyawan padausahatertentu. Karenagigih merekamampu membukausaha
secaramandiri dan bahkan usahanya sekarang | ebih sukses dibandingkan dengan
usahatempat kerjanyadahulu.

Fenomenatersebut di atas sesuai dengan pendapat Kuntowijoyo (1985: 17)
bahwa perkembangan usahaperekonomian di kotaPonorogoini perludiikuti dengan
cermat karenaPonorogo dengan pengusahamudimnyapernsh mewarnai perekonomian
nasional, khususnya pulau Jawa. Ponorogo adal ah sal ah satu dari sedikit kotayang
parapengusahamudim pribuminyabangkit kembali dan mula berkembang.

Masyarakat ilmiah mempunyai pendapat dan batasan yang berbeda-beda
tentang etoskerja. Namun demikian, secarasubstansd merekamempunyai penger-
tian yang samatentang etoskerja. Secaraumum merekamembangun pengertian
bahwayang dimaksud dengan etos kerjaada ah semangat kerjayang didasari oleh
nilai-nilai atau norma-normatertentu. Sukriyanto (2000: 92), melalui tesisnya,
memberikan pengertian bahwaetoskerjaadal ah suatu semangat kerjayang dimiliki
oleh masyarakat untuk mampu bekerjalebih baik gunamemperoleh nilai hidup
mereka. Etoskerjamenentukan penilaian manusiayang diwujudkan dalam suatu
pekerjaan. laakan menentukan hasil-hasiIinya. Adaketerkaitan yang erat antara
etoskerjadengan survivditas (dayatahan hidup) manusiadi bidang ekonomi. Artinya
semakin progresif etoskerjasuatu masyarakat semakin baik hasil-hasil yang dicapal,
baik secarakuantitatif maupun kualitatif.

Nilai-nilai agamadan kultural dapat memberikan dorongan padaseseorang
atau sekel ompok orang untuk mencapai prestas tertentu, terutamadalam bidang
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ekonomi (Weber, 2000: 161). Faktor-faktor yang dipertegas oleh Weber adalah
memaj ukan keberlakuan faktor irrasional dalam tindakan yang tampak dibimbing
olehrasionalitasyang keras, seperti padatindakan pemenuhan kebutuhan ekonomi

dan akhirnyaakan mengarah padausahameningkatkan kualitas hidup manusia.

Dengan katalain, digiring ke arah sosio-ekonomi oleh pengaruh doktrin agama.

Motif religi yang mendorong keberhasilan hidup seseorang tersebut dapat dijumpa

padamasyarakat Idamdi Indonesia. Yang telah mendorong tumbuhnya pengusaha
pengusahaldam di Indonesiaadal ah adanya persamaan yang besar sekali antara
etoskerjaProtestan dengan etos kerjakaum santri pedagang. Terminologi etos
kerjakaum santri pedagang tersebut menggambarkan keberhasilan parapengusaha
muslim dalam mengembangkan usahanyadi beberapakotadi Jawapadatahun
1950-an, seperti Yogyakarta, Surakarta, Pekalongan, Tegal, Ponorogo dan kota
lainnya. Hal tersebut didukung oleh Usman (1998: 99), yang menyatakan bahwa
sgjarah kehidupan masyarakat | ndones amemperlihatkan adanyaketerkaitan yang
signifikan antarakedalaman penghayatan agamadan kegairahan dalam kehidupan
ekonomi. Kelompok-kel ompok tertentu yang tergolong menjdankan syariat agama
dengan lebih bersungguh-sungguh, dalam kehidupan sosia dan pribadinyakeihatan
lebih mampu beradaptas dalam kehidupan ekonomi.

K eterkaitan yang kuat antaraagamalslam dengan aktivitas ekonomi umat,
menurut |smail (1997: 22), ada ah bahwakegiatan ekonomi dalam Idlam, meskipun
konkretnyaadal ah kegiatan untuk mendapatkan kecukupan materi, tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan sesudah mati dan akan tetap di pertanggungjawabkan di
hadapan Tuhan. Idam tidak mengajarkan satu sistem ekonomi yang komprehensif,
tetapi |1dam mengg arkan landasan etikadan mord bagi parapemel uknyayang akan
melakukan kegiatan ekonomi. Ilam pada prins pnyamengaj arkan kebaikan dan
telah mengatur kehidupan umatnyadi duniadan di akhirat. Dalam prinsip etika
ekonomi padahakikatnyaada ah menjaankan bisnisyang jujur sesual dengan agidah
agama (Fadhely, 1995: 14). Hal tersebut didukung oleh pendapat Burhan (1997:
17) bahwadoktrin daam Idamterkait erat dengan tujuan hidup manusiayang hakiki.
Oleh karenaitu, membicarakan tujuan manusia, dilihat dari kacamataekonomi,
tidak dapat lepasdari tujuan hidup. Kegiatan ekonomi manusiamenyatu dengan
satusmanusiasebagal khdifah dan fungs manusiauntuk ibadah. Sebagai khaifah
meakakegiatan ekonomi manus aharusda am rangkamemakmurkan sl uruh penghuni
bumi serayamenjagakel estariannya, sedangkan dalam ibadah kegiatan tersebut
hendaknyaditujukan untuk meningkatkan kel manan dan ketagqwaan.

Terkait dengan semangat kewirausahaan di kalangan mudim, menurut pendapat
Jaeroni Setyadhi (2005), semangat kewirausahaan dalam kalangan muslim juga
terlihat dari pepatah bahasaArab “Inna al-samaa la tumtiru dhahaban wa la
fidhatan” yang diartikan “ Langit tidak menurunkan hujan emas dan perak, tetapi
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perlu dengan semangat kerja yang tidak mengenal lelah”. Atau, katabijak yang
bisadiimplementasikan ke dalam kehidupan yang nyata“ Isy ka annaka ta’isyu
abada” atau“1’mal lid dunyyaka kaannaka ta’isyu abada” . Terminologi “beker-
jalah bagi duniamu seakan-akan kamu hidup abadi” menunjukkan kepadasemua
orang bahwaetoskerjaorang mudim sangat bisadianda kan. Hubungan sosiologi
dari semangat etoskerjaakan terlihat dari penghasilan, keuntungan dan akumulas
kapital. Manusiamerupakan khalifah di mukabumi yang mempergunakan semua
sumber dayayang adadi sekitarnyauntuk memenuhi keinginan yang rel atif tidak
terbatas dalam semangat kewirausahaan.

Berdasarkanuraiandi atas, penditianini bertujuan untuk mengetahui bagamana
etoskerjapengusahamudim perkotaan di kota Ponorogo sehinggamerekamampu
bertahan dalam menghadapi persaingan usahadi kota Ponorogo.

METODE PENELITIAN

Sebagian besar usaha perdagangan pengusahamuslim perkotaan beradadi
tigakeurahan, yaitu Kelurahan Mangkujayan, Banyudono dan Bangunsari. Dengan
demikian, lokasi penelitian difokuskan padatigakel urahan tersebut.Yang menjadi
subjek penditian add ah parapengusahamudim pribumi yang lokas usahanyaberada
di tigakelurahan tersebut. Subjek penditianini perlu dipertegasmengingat di kota
Ponorogo jugaterdapat pengusahamudim dari etnik Cina.

Ddam penditianini pengusahamudim yang menjadi informankunci sebanyak
6 (enam) orang, yaitu Muhammad Nasrul syah, Wayan Suyanto, Soedibyo, Handoko,
Imam Sukandadan Nur Jael ani. Alasan yang cukup kuat untuk memilih parainforman
tersebut adalah M uhammad Nasrul syah dianggap mewakili pengusashamudimyang
bergerak di bidang peternakan, Wayan Suyanto dianggap mewakili pengusshamudim
yang bergerak di bidang meubel, Soedibyo dianggap mewakili pengusashamudim
yang bergerak di toko pakaian jadi, Handoko dianggap mewakili pengusahamudim
yang bergerak di bidangjasa, Imam Sukandadianggap mewakili pengusshamudim
bergerak di bidang usahamini market, dan Nur Jalani dianggap mewakili pengusaha
mudim yang bergerak di bidangindustri.

Teknik pengumpul an datayang digunakan adalah teknik indepth interview atau
wawancaramendaam. Teknik wawancaraini tidak dil akukan secaraketat terstruktur,
tertutup dan formd, tetapi lebih menekankan padasuasanaakrab dengan menggjukan
pertanyaanterbuka, lentur dan bersfat jujur ddammenyampaikaninformas sshenarmya
Bebergpamateri pertanyaan yang digukan antaralain:: a) perjd anan dan perkembangan
usaha, b) pandangan terhadap ibadah haji dan zakat, ¢) pandangan terhadap modal
usashadari bank, d) kegiatan organisas yang dijdani, €) pandangan terhadap jaringan
pengusahamudim, danf) strategi mengembangkan usaha.
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Berdasarkan polaazas pendlitian kuditatif, aktivitasandisisdatadilakukan di
lapangan dan bahkan bersamaan dengan proses pengumpulan data dalam
wawancara. Reduks datadan sgjian datamerupakan duakomponendaamandisis
data. Penarikan kesimpulan dilakukan jika pengumpulan data dianggap cukup
memadai dan selesai. Jikaterjadi smpulan yang dianggap kurang memadai maka
diperlukan aktifitasverifikas dengan sasaran yang lebih terfokus. K etigakomponen
aktifitastersebut saling berinteraks sampai diperoleh kesmpulanyang mantap. Proses
analisisdatatersebut dinamakan model analisis interaktif (Sutopo, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengusahamuslim perkotaan padaumumnyadal am menja ankan usahanya
terkonsentrasi di tigakelurahan, yaitu Kelurahan Mangkujayan, Banyudono dan
Bangunsari, yang semuanyaterletak di wilayah Kecamatan K ota Ponorogo dan
secarageografisberadadi pusat K otaPonorogo. Pengusahamuslimyang bergerak
padausahatoko meubel, sebagian besar beroperasi di Kelurahan Mangkujayan,
khususnyaJd an Urip Sumoharjo, meskipun di lokas tersebut jugaterdapat bebergpa
pengusahatoko meubel dari etnik Cina. Pengusahamuslim yang bergerak pada
usahatoko pakaian jadi, sebagian besar terkonsentras di Kelurahan Banyudono
dan Bangunsari, terutamadi Jalan JaksaAgung, Jalan Bayangkara, Jalan Sukarno-
Hattadan Pasar Legi Selatan (Pasar Lanang). Untuk jenisusahayang lain, seperti
apotik, hotel, kounter hand phone, rumah makan dan toko swalayan, wilayah
penyebarannyalebih meratadi banyak kel urahan di pusat kota.

Pengusahamusdim perkotaan di kotaPonorogo menjadi pengusahasuksestidak
berangkat dengan moda usahayang besar, tetapi merekaberangkat dengan modal
semangat dan ketrampilan. Yang tidak kalah menarik dari etos kerjapengusaha
mudlim perkotaan adal ah bahwatingginyaetoskerjamerekatidak hanyadidorong
oleh motif-motif ekonomi semata, tetapi jugadidorong oleh motif religi dan sosal.

Di samping menunaikan ibadah haji, parapengusahamudim perkotaan secara
rutin membayar zakat, baik zakat fitrah padaHari Rayaldul Fitri maupun zakat maal.
Namun, merekamempunyai carayang berbeda-bedadalam membayar zakat, ada
yang menyerahkan zakatnyalangsung kepada panitia zakat, adayang |ebih suka
membayarkan sendiri zakatnya padayang berhak, dan adamenyerahkan zakatnya
padasebuah panti asuhan anak yatim. Parapengusahamudim perkotaan sanget percaya
bahwapul uhanjutarupiah yang dikd uarkan daam duabentuk kegiatan tersebut (ibadah
haji dan membayar zakat) akan diganti oleh Allah SWT. dengan kemudahan rezeki
melaui kemguan usshamereka.

Beberapapenuturan informanterkait ibadah hgji antaralain:
a) Soedibyo, “Saya sudah dua kali, pertama tahun 1990 dan yang kedua
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b)

b)

tahun 2000. Karena menunaikan ibadah haji adalah kewajiban bagi yang
mampu”.

Wayan Suyanto, “ Jangankan jutaan rupiah, nyawapun ya harus direlakan
kalau memang itu suatu kewajiban”.

Imam Sukanda, “ Sudah, dua kali tahun 1988 dan 1998. Bagi seorang muslim
pergi haji sudah kewajiban. Pada saat keberangkatan saya yang pertama
saja saya sudah sangat takut, karena saya sudah mampu tetapi tidak
berangkat”.

Nur Jaelani, “Seratus jutapun tidak ada masalah kalau memang dananya
ada. Karena sebenarnya kita itu tidak punya apa-apa. Semua rezeki yang
kita miliki ini kan dari Sang Cholik. Kita sudah menerima banyak
kemudahan”.

Terkait dengan pembayaran zakat, beberapapenuturaninforman antaralain:

Wayan Suyanto, “Insya Allah sesuai dengan nisab dan kami salurkan sendiri
pada yang berhak”.

Muhammad Nasrulsyah, “ Saya selalu menyalurkan zakat ke salah satu panti
asuhan. Bagi saya zakat itu sangat penting. Saya selalu menyarankan
pada relasi saya untuk menzakati usahanya bila ingin berhasil”.

Imam Sukanda, “Membayar zakat adalah wajib hukumnya. Tidak ada
ceritanya orang jatuh miskin karena membayar zakat. Sebaliknya Allah
akan memberikan kamudahan”.

Nur Jaelani, “Wah kalau itu sudah merupakan kewajiban. Kalau tidak
dizakati berarti saya ini kufur”.

Handoko, “Ya, kami selalu membayar zakat yang pengelolaannya kami
serahkan pada panitia zakat”.

Menurut pendapat para pengusahamusdim perkotaan, menunaikan ibadah hgji

addah daamrangkamemenuhi motivas rdigi, sedangkan membayar zekat di samping
untuk memenuhi motif religi, jugadimaksudkan untuk memenuhi motif sosid. Zakat
yang merekakel uarkan tidak hanyauntuk membantu magjid sgjatetapi jugauntuk
kegiatan sosia, yaitu memberikan shodagoh untuk panti asuhan dan menyalurkan
beras untuk kaum miskin. Fenomenatersebut oleh Fadhely (1995) dinamakan
sebagai aktifitasekonomi dalam bentuk kol ektif, yang sesungguhnyamerupakan
prosessosdisas hasl-hasil ekonomi yang dicgpai oleh masing-masing orang tersebut.

120 Jurnal Penelitian Humaniora, Edisi Khusus, Juni 2006: 115-125



Di satuss pengusahamudim perkotaan di kotaPonorogo sudah menunjukkan
profesionalismeyang memadai baik dalam menyediakan kebutuhan konsumen,
pelayanan sampai pada penataan barang. Tetapi, di sisi lain merekamasih lemah
dalam hal kerjasama sesama pengusaha. Hal tersebut terbukti bahwadi antara
parapengusahamudim tersebut belum adaforum yang bisadijadikan sebaga media
komunikas, meskipun banyak di antaramerekasangat menginginkan terbentuknya
forumtersebut. Seperti yang dituturkan oleh Soedibyo, “Belum. Tetapi sebetulnya
memang perlu di bentuk. Hal ini perlu karena pertama, untuk bidang usaha
dan kedua, adalah untuk memelihara agidah kita”. Penuturan Handoko,
“Sebenarnya sudah pernah tetapi gagal karena ada sekat-sekat organisasi”.

Terkait dengan promos usahameaui duniaperiklanan, kebanyakan pengusaha
muslim perkotaan di kota Ponorogo belum banyak memanfaatkannya. Namun
demikian, bukan berarti merekamenjadi pasif terhadap promosi atas kegiatan
usahanya. K erelasian dengan berbagai pihak selalu merekakembangkan melalui
organisasi-organisas sosa yang merekaikuti. Dalam mengembangkan kiat untuk
menjagakerel as an dengan mitramaupun konsumen, merekasala u berusahauntuk
tidak membuat kecewaapa agi marah. Bebergpapenuturaninformanterkait hal tersebut
antaralain:

a) Wayan Suyanto, “Banyak teman-teman di FSUI (Forum Sillaturrohmi Umat
Islam) dan KAHMI merupakan pelanggan kami”.

b) Soedibyo, “Banyak konsumen yang membeli busana muslim di tempat
kami walaupun di toko Cina ada yang menjual busana muslim, dengan
alasan yang sederhana, kalau semua sama lebih baik saya beli di sini
saja”.

¢) Muhammad Nasrulsyah, “Kami juga melayani konsultasi gratis bahkan
bila perlu lewat telepon. Selain merupakan pengabdian dari ilmu saya,
hal ini saya anggap sebagai ibadah. Selain itu, saya juga berusaha untuk
tidak memberikan uang pengembalian dalam bentuk logam untuk nomi-
nal Rp. 500,- dan Rp. 1.000,- karena gampang hilang dan itu bisa sangat
mengecewakan”.

d) NurJaglani, “Rencana memang akan kita adakan sales ke instansi-instansi,
tetapi sekarang belum”.

Terhadap dunia perbankan, para pengusaha muslim perkotaan tersebut
mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Sebagian dari merekaadayang sgjak
awa usahanyasudah berhubungan dengan duniaperbankan, karenadaam mengawali
bi snisnya mereka memperoleh pinjaman modal dari sebuah bank. Sementara
pengusahamudim perkotaan yang lain dalam usshamengembangkan bisnisnyatidak
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pernah berusahamemperol eh kredit dari perbankan. M erekaberanggapan bahwa
bersentuhan dengan duniaperbankan dilarang oleh agama, karenamengandung unsur
riba. Dalam mengembangkan moda usahamerekalebih banyak mengandakan pada
keuntungan yang merekakumpulkan secaraperlahan-lahan.

a)

b)

Beberapapenuturan informan terkait dengan duniaperbankan antaralain :

Wayan Suyanto, “Selama ini saya tidak berhubungan dengan dunia per-
bankan. Modal kami himpun sedikit demi sedikit dari keuntungan yang
kami peroleh. Terus terang kami masih sangsi dengan hukum bunga
perbankan”.

Imam Sukanda, “ Alhamdulillah tidak, karena dua alasan. Pertama, saya
butuh ketenangan. Kedua, saya tidak ingin memaksakan diri. Dalam hal
penyimpanan uang saya memang menggunakan jasa perbankan”.

Handoko, “ Ya, sejak semula kami sudah berhubungan dengan perbankan
untuk mengembangkan usaha”.

Berdasarkan uraiantersebut dapat digambarkan polaumum yang mendorong

berkembangnyausaha para pengusahamuslim perkotaan di kotaPonorogo, yaitu

sebagai berikut :
MOTIF:
. Ekqnomi BERKEMBANGAN-
e Sosial NYA USAHA
» ETOSKERJA »  PENGUSAHA
MUSLIM
MODAL : PERKOTAAN
e Semangat
e Ketrampilan
° Pengalaman

Gambar : Faktor yang Mendorong EtosK erja

Etoskerjayangtinggi di kalangan pengusahamusdim perkotaan di atas, telah

mampu mendorong perkembangan usaha mereka sekalipun dalam kadar yang
berbeda-beda. Adapun beberapa perkembangan usaha para pengusahamuslim
perkotaan di kota Ponorogo dapat digambarkan padatabel di bawahini:
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Tabel : Perkembangan UsahaPengusaha Mudim Perkotaan (Informan)

No | Nama Informan| Awal Usaha Usaha Sekarang
1 | Muhammad Ternak ayam a Mempunyai Toko (agen)
Nasrulsyah ras 500 ekor makanan ternak
b. Menyewakan farm dengan
kapasitas 10.000 ekor
2 | Soedibyo Toko kecil di a. Punyaduatoko pakaian

Pasar Lanang yang besar

b. Rumah makan
3 | Iman Sukanda | Toko emas a. Toko emas
b. Mini Market
c. Kounter HP
4 | Wayan Suyanto | Jualan mukena | Punyatigashow room
keliling meubel
5 | Handoko Makelar sepeda | a. Punyabiro travel,
b. Punyaduahotel dan satu
wartel
c. Kounter HP
6 | Nur Jaelani Pengragjin dlumi- | a. Mensuplai bahan

nium untuk aluminium seluruh

melayani pesan- pengrajin di Ponorogo

an tetangga b. Kounter HP

Sumber : Datahasi| penelitian (Harsono dan Santoso, 2005)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa:
pertama, parapengusahamuslim perkotaan di kota Ponorogo mempunyai etos
kerjayang tinggi. Semangat kerjamerekatidak hanyadidorong oleh motif-motif
ekonomi, yaitu supaya bisamemenuhi kebutuhan ekonomi semata, tetapi juga
didorong oleh motif religi dan motif sosia. Tingginyaetoskerjaparapengusaha
muslim perkotaan dalam menjalankan usahanya adalah modal utama dalam
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mengembangkan usahamereka, di samping merekamempunyai pengalaman dan
ketram-pilan yang cukup. Kedua, etoskerjayang tinggi yang dimiliki oleh para
pengusahamuslim perkotaan tersebut masih belum didukung sikap profesional
layaknya parapelaku bisnisyang berhasil. Hal ini terbukti dengan tidak adanya
jaringan kerjadi antarapara pengusaha, bahkan merekasangat mengandal kan pada
Ikatan emos masyarakat sesamamudim. Ketiga, dari temuan di lapangan diketahui
bahwa para pengusaha muslim perkotaan di kota Ponorogo telah mengalami
kemajuan usaha, baik di bidang perdagangan, jasamaupun industri dan hal ini
merupakan indikas penting adanyakemampuan yang baik dari para pengusaha
tersebut dalam menge oladan mengembangkan usahamereka.
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